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ABSTRAK

PEMANFAATAN MINYAK PALA Mpyristica fragrans (Houtt, 1774)
SEBAGAI BAHAN PEMBIUS ALAMI PADA TRANSPORTASI BENIH
GURAMI Osphronemus goramy (Lacepede, 1801) SISTEM KERING

Oleh

IMADUDDIN KHOLISH

Minyak pala merupakan bahan alami yang dapat digunakan sebagai bahan anestesi
dalam kegiatan transportasi ikan. Pala mengandung senyawa myristicin yang dapat
menekan aktivitas ikan selama kegiatan transportasi berlangsung. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Mei-September 2021 di Laboratorium Budidaya Perika-
nan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung yang bertujuan untuk mempelajari
pengaruh pemberian minyak pala dengan lama waktu trans-portasi yang berbeda
terhadap respon benih gurami dalam transportasi sistem kering dan untuk menge-
tahui kefektifan dosis minyak pala dan waktu transportasi terbaik pada transport-
tasi sistem kering benih gurami. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) faktorial dengan faktor A dosis minyak pala yaitu 1 ml/l dan 2 ml/I.
faktor B lama waktu transportasi yaitu 1 jam, 2 jam, dan 4 jam. Parameter uji yang
diamati yaitu waktu hilang sadar, waktu pulih sadar, sintasan, histologi insang, dan
kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dialkukan uji histologi
pada ikan uji, minyak pala aman digunakan dalam proses anestesi ikan. Dosis 1 ml/I
minyak pala merupakan dosis efektif dalam kegiatan transporttasi ikan dan kisaran
waktu optimum untuk transportasi sistem kering benih gurami berkisar antara 1-2
jam.

Kata kunci : Minyak pala, anestesi, transportasi kering, benih gurami.



ABSTRACT

THE UTILIZATION OF NUTMEG OIL Mpyristica fragrans (Houtt, 1774)AS
A NATURAL ANESTHETIC IN THE DRY SYSTEM TRANSPORTASION
OF GOURAMY FRY Osphronemus goramy (Lacepede, 1801)

By

IMADUDDIN KHOLISH

The nutmeg contains myristicin compound which is an anesthetic so that it has the
potential to be used as an anesthetic in fish transportation. This study aimed to
analyze the effect of administration and effective dose of nutmeg oil on the response
of gouramy fry in dry transportation systems. The research was carried out in May-
September 2021 at the Fisheries Culture Laboratory, Faculty of Agriculture,
University of Lampung. This study used a factorial completely randomized design
(CRD) with factor A dose of nutmeg oil that 1 ml/l and 2 ml/l. factor B is the length
of transportation time, namely 1 hour, 2 hours, and 4 hours. The test parameters
observed were loss of consciousness, recovery time, survival rate, gill histology,
and water quality. The results showed that after histological tests were carried out
on the test fish, nutmeg oil was safe to use in the fish anesthetic process. The results
showed that a dose of 1 ml/l of nutmeg oil was an effective dose in fish
transportation activities and the optimum time for transportation of gouramy fry dry
system was 1-2 hours. This research could be used as a problem solver in the
delivery of gouramy fry via dry system transportation.

Keywords : anesthesia, gourami fry, nutmeg oil, dry transportation.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gurami (Osphronemus gouramy) merupakan salah satu ikan air tawar asli Indo-
nesia.Ukurannya yang besar seringkali menjadikan ikan inisebagai hidangan
utama di berbagai rumah makan. Gurami juga memiliki harga jual cukup tinggi
sehingga menarik minat para pembudidaya ikan untukterus meningkatkan pro-
duksiikan gurami. Berdasarkan data yang diperoleh dari satu data Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP), pada 2013 hingga 2017 telah terjadi peningkatan
produksi terhadap komoditasgurami sebesar 134.388ton. Peningkatan produksi ini
terjadi disebabkan tingginya permintaan para petani untuk pembesaran benih
gurami.Akan tetapi, terdapat adanya keterbatasan dari pengadaan benih gurami
disebabkan belum seimbangnya kuantitas benih gurami yang tersedia dengan ke-
butuhan usaha pembesaran (Sarah et al., 2009). Sebagai upaya dalam menunjang
hal tersebut maka diperlukan teknik transportasi yang tepat agar dapat membantu
proses distribusi benih gurami dalam rangka mempertahankan tingkat kelangsung-

an hidup benih selama transportasi hingga sampai ke petani ikan.

Transportasi ikan hidup berdasarkan metodenya dibagi menjadi sistem kering dan
sistem basah(Pade et al., 2016). Pada sistem basah menggunakan media air dalam
wadah pengemasan, sedangkan transportasi sistem kering tidak menggunakan me-
dia air dan memerlukan pembiusan ikan terlebih dahulu. Transportasi sistem ba-
sah memiliki kelemahan yaitu volume pengangkutan yang lebih besar sehingga
diperlukan adanya teknik transportasi yang lebih efisien yaitu dengan transportasi
sistem kering untuk menekan biaya transportasi (Suwetja, 2016). Selain itu, sis-
tem transportasi ikan tanpa media air juga lebih ramah lingkungan karena peralat-

an dan bahan yang dipakai dapat digunakan berulangkali dalam proses



transportasi. Namun dalam transportasi sistem kering membutuhkan penanganan
anestesi untuk menurunkan aktivitas respirasi dan metabolisme pada ikan hingga
mengalami perubahan fisiologis dari keadaan sadar menjadi hilang sadar atau
sedasi.

Anestesi berdasarkan bahan penyusunnya dibagi menjadi anestesi alami dan sin-
tetik. Adapun anestesi sintetik sepertitrichaine methan sulphonate (MS-222), qu-
inaldine dan benzocaine yang biasa digunakan sebagai zat pembius dalam kegi-
atan transportasi ikan (Grush et al., 2004). Namun anestesi tersebut memiliki har-
ga yang relatif mahal.Pembiusan ikan yang memiliki organ pernapasan tambahan
seperti labirin pada gurami, membutuhkan zat anestesi yang lebih banyak jika di-
bandingkan dengan ikan yang tidak memiliki organ pernapasan tambahan untuk
mempercepat proses hilang sadarnya (Crosby et al., 2006). Penggunaan anestesi
sintetik secara terus-menerus berpotensi meninggalkan residu berbahaya dalam
tubuh ikan (Popovic et al., 2012). Untuk itu anestesi alami dijadikan alternatif
anestesi yang lebih murah serta bebas dari residu yang membahayakan bagi ikan
(Ventura et al., 2020).

Beberapa anestesi alami seperti minyak cengkeh membutuhkan waktu hilang sa-
dar selama lebih dari 10 menit (Kaya, 2016). Pada minyak sereh membutuhkan
waktu pemingsanan selama 8-9 menit (Syahputra, 2011). Hasil tersebut menun-
jukkan belum adanya anestesi alami yang memenuhi syarat ideal waktu peming-
sanan yaitu selama kurang dari 3 menit. Penelitian yang sudah dilakukan sebelum-
nya tentang perbandingan keefektifan dari beberapa jenis anestesi alami, diantara-
nya minyak cengkeh, minyak sereh, minyak menthol dan juga minyak pala dima-
na dalam hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa minyak pala memberikan
hasil yang lebih efektif untuk dijadikan sebagai bahan anestesi dalam prakondisi
kerang dilihat dari respon waktu relaksasi, waktu pulih dan mortalitas selama pro-
ses anestesi dilakukan (Lumenta dan Gybert 2012). Untuk itu minyak pala memi-
liki potensi yang lebih baik untuk dijadikan sebagai anestesi alami pada ikan hi-
dup.

Lusianah et al.(2010), menjelaskan bahwa tanaman pala (Myristica fragrans) di-

kenal sebagai tanaman rempah yang memiliki nilai ekonomi dan multiguna.



Dalam daging dan kulit buah pala memiliki banyak kandungan minyak atsiri dan
zat samak. Kandungan zat terbesar dari minyak pala yaitu myristisinyang meru-
pakan salah satu jenis dari minyak atsiri seperti halnya yang ada dalam minyak
cengkeh sehingga dapat menghilangkan kesadaran ikan.Sejauh ini belum ada ka-
jian terkait penggunaan minyak pala sebagai anestesi pada gurami dalam transpor-
tasi sistem kering. Oleh karena itu, berdasarkan dengan adanya kajian dari berba-
gai penelitian terdahulu tentang penggunaan minyak pala, potensi minyak pala le-
bih besar untuk dimanfaatkan sebagai anestesi alami untuk proses pemingsanan
ikan sehingga diperlukan kajian lebih lanjut tentang penggunaan minyak pala se-
bagai anestesi alami pada gurami dalam transportasi sistem kering.

1.2 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk:

1. Mempelajari pengaruh dari pemberian minyak pala dengan lama waktu trans-

portasi yang berbeda terhadap respon benih gurami dalam transportasi sistem ke-
ring.

2. Menentukan efektivitasdosis minyak pala dan waktu transportasi terbaik pada

transportasi sistem kering benih gurami.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan informasi tentang pe-
manfaatan minyak pala sebagai anestesi alternatif yang menghasilkan kelang-
sungan hidup tertinggi pada kegiatan transportasi sistem kering benih gurami

dalam kisaran waktu transportasi yang terbaik.

1.4 Kerangka Pemikiran

Transportasi merupakan salah proses penting dalam kegiatan budidaya ikan. Da-

lam prosesnya, transportasi dibagi menjadi dua yaitu sistem basah dan sistem



kering. Transportasi sistem belum efisien karena masih memiliki kelemahan baik
dari segi volume maupun biaya pengangkutan sehingga diperlukan sistem trans-
portasi yang lebih efisien, yaitu penanganan dengan sistem kering (tanpa media

air).

Pada transportasi sistem kering membutuhkan penanganan anestesi terlebih dahu-
lu. Anestesi yang efektif digunakan dalam pembiusan ikan berasal dari anestesi
sintetik seperti MS-222. Namun harganya masih relatif tinggi, terlebih lagi gura-
mi juga memiliki organ pernapasan tambahan berupa labirin yang membuat pro-
ses anesesi ikan ini membutuhkan lebih banyak zat anestesi dari ikan padaumum-
nya. Untuk itu anestesi alami menjadi alternatif pengganti anestesi sintetik terse-
but karena lebih murah dan bahan baku pembuatannya mudah ditemukan. Salah
satu bahan alami yng dapat digunakan sebagai anestesi alami adalah minyak pala.
Minyak pala memiliki kandungan myristicin yang dapat memicu hilangnya kesa-
daran pada ikan. Untuk lebih lanjut kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar
1.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian.



1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Pengaruh faktor A (dosisminyak pala) :

1.

Ho :0;,=0
Pengaruhfaktor dosis minyak pala yang berbeda, tidak berbeda nyata
terhadap waktu hilang sadar benih gurami.
Hi :o;#0
Pengaruhfaktor dosis minyak palayang berbeda, berbeda nyata terhadap

waktu hilang sadar benih gurami.

Ho :0;,=0
Pengaruhfaktor dosis minyak pala yang berbeda, tidak berbeda nyata
terhadap terhadap waktu pulih sadar benih gurami
Hi :o;#0
Minimal ada satu pengaruh faktor dosis minyak pala yang berbeda nyata

terhadap waktu pulih sadar benih gurami.

Ho :0;,=0
Pengaruhfaktor dosis minyak pala yang berbeda, tidak berbeda nyata
terhadap terhadap sintasanbenih gurami.
Hi :o;#0
Minimal ada satu pengaruh faktor dosis minyak pala yang berbeda nyata

terhadap sintasan benih gurami.

Pengaruh faktor B (lama waktu transportasi) :

1. Ho :B;=0

Pengaruhfaktor lama waktu transportasi yang berbeda, tidak berbeda
nyata terhadap waktu hilang sadarbenih gurami.
Hi :Bj#0
Pengaruhfaktor lama waktu transportasi yang berbeda, berbeda nyata

terhadap waktu hilang sadar benih gurami.



2. Ho :Bj=0
Pengaruh faktor lama waktu transportasi yang berbeda, tidak berbeda
nyata terhadap waktu pulih sadar benih gurami.
Hi :Bj#0
Minimal ada satu pengaruh perlakuan lama waktu transportasi yang
berbeda, berbeda nyata terhadap waktu pulih sadar benih gurami.

3. Ho :Bj=0
Pengaruhfaktor lama waktu transportasi yang berbeda, tidak berbeda
nyata terhadap sintasanbenih gurami.
Hi :Bj#0
Minimal ada satu pengaruh perlakuan lama waktu transportasi yang
berbeda, berbeda nyata terhadap sintasan benih gurami.

Pengaruh interaksi faktor A dengan B : .

1. Ho :Semuaaf;=0
Tidak ada pengaruh interaksi faktor dosis minyak pala dengan lama
waktu transportasi terhadap waktu pulih sadar benih gurami.
Hi : Minimal ada satu af3;; # 0
Minimal ada satu pengaruh interaksi faktor dosis minyak pala dengan
lama waktu transportasi terhadap waktu pulih sadar benih gurami.
2. Ho :Semuaaf;=0
Tidak ada pengaruh interaksi faktor dosis minyak pala dengan lama
waktu transportasi terhadap sintasan benih gurami.
Hi : Minimal ada satu o 3 # 0
Minimal ada satu pengaruh interaksi faktor dosis minyak pala dengan

lama waktu transportasi terhadap sintasan benih gurami.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gurami (Osphronemus gouramy)

Menurut Ghofur et al.(2014), klasifikasi gurami adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phyllum : Chordata

Sub Phyllum : Vertebrata

Class : Pisces

Sub Class : Teleostei

Ordo : Perciformes

Sub Ordo : Anabantoidei

Famili : Osphronemidae

Genus : Osphronemus

Species : Osphronemus gouramy.

Gurami tersebar ke beberapa wilayah Indonesia seperti Pulau Jawa, Sumatera dan
Kalimantan bahkan hingga ke berbagai wilayah di Asia Tenggara (Sulantiwi,
2015). Ikan ini merupakan salah satu jenis komoditas air tawar yang banyak dibu-
didayakan karena nilai jualnya yang cukup tinggi dan stabil. Ikan ini juga banyak
diminati masyarakat karena citarasanya yang enak dan ukuran tubuhnya yang cu-
kup besar. Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementerian Kelautan dan Peri-
kanan (KKP), pada 2013 hingga 2017 telah terjadi peningkatan produksi terhadap
komoditas gurami sebesar 134.388 ton.

Pada morfologi tubuh gurami, jika dilihat dari bagian samping, bentuknya sedikit
terlihat pipih hampir oval. Gurami dewasa berwarna merah kecokelatan, sedang-

kanpada bagian perutnyaberwarna perak kekuningan.Pada sirip punggung



guramidilengkapi dengansirip duri berjumlah 12-13. Bagian sirip duburberjum-Ilah
9-11 dan pada sirip perut yang terletak di bawah permulaan sirip dada meng-alami
modifikasi menjadi alat peraba. Gurami juga termasuk ikan yang dilengkapi
dengan alat pernapasan tambahan yang disebut labirin. Dengan alat pernapasan
tambahan tersebut membuat ikan ini dapat bertahan pada kondisi perairan yang
minim oksigen. Untuk lebih jelasnya morfologi gurami dapat dilihat pada Gambar
2.

Gambar 2. Gurami (O. gouramy.)
Sumber :Badan Standar Nasional, 2000

2.2 Biologi Pala(Myristica fragrans)

2.2.1 Klasifikasi dan Deskripsi Pala

Tanaman pala (Myristica fragrans) termasuk ke dalam kelas
Magnoliopsida(Angiospermae)yang terdiri dari 15 genus dan 250 spesies.

Menurut Somani et al. (2008), klasifikasi tanaman pala adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Sub kingdom : Tracheobionta
Super divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub kelas : Magnoliidae
Ordo : Magnoliales

Famili : Myristicaceae
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Genus : Myristica
Spesies : Myristica fragrans.

Tanaman pala berasal dari Maluku, tepatnya di Pulau Banda.Hingga saat ini pe-
nyebaran tanaman palasudah meluas ke berbagai wilayah di Indonesia. Pala me-
miliki harga jual yang cukup tinggi dan menjadi sumber perekonomian penting
bagi masyarakat di sekitarnya, utamanya yang berada di kawasan timur Indonesia.
Selain itu, Indonesia merupakan pemasok pala terbesar di dunia dengan perminta-

an pasar yang cukup tinggi yaitu mencapai 60-75% (Rodianawati et al., 2015).

Karakteristik dari buah pala yang umum ditemukan yaitu berbentuk bulat, berkulit
kuning jika sudah tua, dan berdaging putih. Bijinya memiliki kulit tipis, agak ke-
ras, dan berwarna hitam kecokelatan yang dibungkus fuli berwarna merah padam.
Isi bijinya berwarna putih, bila dikeringkan berubah menjadi kecokelatan gelap

dengan aroma yang khas (Nurdjannah, 2007).

() (b) (©)
Keterangan : (a) Buah pala, (b) biji pala, (c) fuli pala.

Gambar 3. Bagian-bagian buah pala.
Sumber : Legoh et al., 2020.

2.2.2 Fitokimia Pala

Hasil uji fitokimia yang telah dilakukan oleh Puspa dan Intan(2017), menunjuk-
kan bahwa dalam minyak atsiri tanaman pala memiliki kandungan senyawa terpe-
noid, flavonoid, alkaloid dan saponin. Pada manusia, senyawa metabolit sekunder

yang bersifat toksik pada kadar tertentu, dapat mengakibatkan gangguan pada
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sistem metabolisme tubuh. Dalamminyak palajuga terkandung a-pinen (80%) dan
myristisin (6-8%) serta komponen lainnya. Myristisin merupakan komponen yang
menjadi penyebab minyak pala bersifat toksik (Maarse, 1991). Namun di sisi lain,
terdapatberbagai manfaat yang bisa diperoleh dari senyawa-senyawa yang

terkandung pada pala, seperti bahan baku dalam bidang farmakologi (Adjene dan
Patrick, 2010), sebagai salah satu bahanindustri kosmetik serta dimanfaaatkan pa-

da industri makanan serta minuman (Kapelle dan Marsela, 2014).

2.2.3 Minyak Pala

Minyak pala merupakan minyak atsiri yang diisolasi dari berbagai komponen
tumbuhan pala mulai dari daun, daging buah, biji, hingga fuli pala. Souhoka
(2018), menyatakan bahwa minyak pala yang diperoleh melalui proses destilasi
uap atau penyulingan dari biji pala segar menghasilkan minyak pala sebanyak
2,16% dengan kadar myristisin 2,50%. Sementara pada penelitian yang dilakukan
Puspa dan Intan (2017), isolasi minyak atsiri yang berasal dari daun pala menggu-
nakan alat destilasi uap air dan menghasilkan minyak berwarna kuning pucat de-

ngan wangi khas buah pala yang tajam serta memiliki massa jenis 0,8534 g/ml.

2.3 Sistem Anestesi

2.3.1 Pengertian Anestesi

Anestesi merupakan suatu teknik yang menyebabkan kondisi kehilangan kesadar-
an dan turunnya kepekaan tubuh terhadap rangsangan dari luar yang disertai de-
ngan rendahnya respon gerak terhadap rangsangan tersebut. Anestesi pada ikan
sering diterapkan dalam kegiatan penanganan ikan hidup sebagai upaya untuk
menjaga tingkat kelangsungan hidup ikan pada saat proses pengangkutan, teruta-
ma pada transportasi sistem kering tanpa media air (Arsyad et al., 2014). Anestesi
bertujuan untuk menurunkan seluruh aktivitas dan menekan metabolisme ikan.
Penanganan ikan dengan anestesi diperlukan dalam kegiatan transportasi sistem

kering, kegiatan penelitian, diagnosa penyakit, dan pembedahan. Pemberian
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anestesi pada ikan salah satu tujuannya untuk mengurangi peningkatan stres dan
kadar glukosa darah dalam tubuh ikan (Porchas et al., 2009).

2.3.2 Jenis Anestesi

Berdasarkan bahan penyusunnya, secara umum anestesi dapat dikelompokkan
menjadi dua macam, yaitu anestesi dari bahan alami danjuga anestesi dari bahan
sintetik. Adapun anestesi dari bahan sintetik yang sering digunakan dalam kegiat-
an pemingsanan ikan adalah MS-222 atau yang sering disebut trichaine methan
sulphonate (TMS), quinaldine dan juga benzocaine (Grush et al., 2004). Hingga
saat ini, anestesi alami umumyang banyak digunakan dalam proses pembiusan

ikan hidup bersumber dari minyak cengkeh.

2.3.3 Metode Anestesi pada lkan

Dalam kegiatan anestesi pada ikan hidup, terdapat beberapa metode yang biasa
digunakan dalam anestesi pada ikan seperti penggunaan suhu rendah dan juga de-
ngan menginduksi bahan anestesi pada tubuh ikan. Metode tersebut diaplikasikan
pada ikan hidup untuk mengondisikan ikan agar dalam kondisi terbius sebelum di-
kemas dan ditransportasi (Berka, 1986). Metode lain yang juga dapat diterapkan
untuk anestesi pada ikan yaitu dengan pemberian arus listrik pada kisaran freku-

ensi yang optimum.

2.4 Transportasi lkan

2.4.1 Pengertian Transportasi lkan Hidup

Transportasi ikan hidup pada dasarnya merupakan suatu metode penanganan ikan
hidup dengan mengangkut ikan dalam kondisi hidup dengan kemasan dan cara

tertentu (Hermawan et al., 2014). Ada dua sistem transportasi yang digunakan un-
tuk hasil perikanan hidup di lapangan. Sistem transportasi tersebut terdiri dari sis-

tem basah dan transportasi sistem kering. Transportasi sistem kering lebih efisien
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karena memiliki banyak beberapa kelebihan baik dari segi volume maupun biaya
pengangkutan jika dibandingkan dengan transportasi sistem basah (Suwetja,
2016).

2.4.2 Metode Transportasi Ikan Hidup

Terdapat dua macam metode transportasi,yaitu sistem basah dan sistem kering.
Pada transportasi sistem basah, ikan diangkut di dalam wadah tertutup atau ter-
buka yang berisi air. Transportasi ikan hidup sistem kering merupakan pengang-
kutan ikan hidup dengan media pengangkutan tanpa air. Dalam metode ini ikan
dibuat dalam kondisi tak sadar atau aktivitas respirasi dan metabolisme tubuhnya
rendah (Pade et al., 2016). Transportasi sistem kering ini biasanya menggunakan
teknik pembiusan pada ikan atau ikan dianestesi terlebih dahulu sebelum dikemas
dalam media tanpa air. Pada transportasi ikan hidup sistem kering diperlukan pro-
ses penenangan ikan atau anestesi terlebih dahulu. Kondisi ikan yang tenang akan
mengurangi stres serta mengurangi kecepatan metabolisme dan konsumsi oksigen

sehingga mengurangi tingkat kematian (Septiarusliet al., 2012).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan padaMei-September2021 bertempat di Laboratorium
Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Univer-
sitas Lampung.Sampel histologi insang dilakukan preparasi di Balai Veteriner

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 1 dan
Tabel 2.
Tabel 1. Alat-alat penelitian

No Alat Jumlah Kegunaan

1 Akuarium 18 unit Wadah pemeliharaan ikan
(40 x 30 x 30 cm®) uji

2 Baskom 6 unit Wadah anestesi ikan uji

3 Plastik 1 pack Pembuatan es batu

4 Coolbox 18 unit Wadah transportasi ikan
(30 x 25 x 27 cm®) uji

5 Lakban 3 unit Perekat coolbox

6 Gelas ukur 1 unit Pengenceran larutan

7 Kertas label 1 pack Tagging pada sampel

penelitian




Tabel 1. Alat-alat penelitian (lanjutan)

15

No Alat Jumlah Kegunaan

9 Stopwatch 1 unit Alat ukur waktu

10 Kertas tisu 1 pack Menyerap air

11 Nampan 3 unit Wadah untuk pengambilan
sampel insang

12  Botol sampel 100 unit Wadah pengawetan insang

(30 ml)

13 Termometer 2 unit Pengukuran suhu air dan
coolbox

14 pH meter 1 unit Pengukuran pH air

15  Airator 3 unit Injeksi oksigen

16  Selang aerator 20 meter Penyalur oksigen

17  Alat Bedah 1 unit Mengambil insang

Tabel 2. Bahan-bahan penelitian

No. Alat Jumlah Kegunaan

1 Ikan uji (8 cm) 250 ekor Ikan uji penelitian

2 Pakan komersil 1kg Pakan untuk ikan uji

3 Minyak pala 150 ml Anestesi alami ikan

4 Aquades 2 liter Larutan pengencer

5 Formalin 2 liter Pengawet sampel insang
6 Alkohol 2 liter Pengawet sampel insang
7 Serbuk geraji 2 karung Media transportasi

8 Es batu 60 unit Pendingin media

transportasi
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3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu rancangan acak
lengkap (RAL) faktorial 2 faktor yang terdiri atas faktor A(dosis minyak pala se-
banyak 2 perlakuan) dan faktor B (lama waktu transportasi sebanyak 3 perlakuan)
dengan masing-masing 3 kali ulangan, sehingga total keseluruhan unit percobaan

adalah 18 unit percobaan.

Rancangan perlakuan pada faktor A yaitu dosis minyak pala sebesar 2 ml/l. Dosis
ini dijadikan sebagai dosis utama yang mengacu dari penelitian Solikin (2019)
tentang pengaruh pemberian bahan anestesi dari buah pala sebagai pembius alami
pada transportasi wader pari (Rasbora lateristriata) sistem tertutup, sehingga di-
dapatkan perlakuan faktor A yaitu dosis minyak pala adalah sebagai berikut :

Al : ¥ dosis utama (1 ml/l)

A2 :2ml/l

Rancangan perlakuan pada faktor B yaitu lama waktu transportasi adalah sebagai
berikut:

P1 : Lama waktu transportasi 1 jam
P2 : Lama waktu transportasi 2jam
P3 : Lama waktu transportasi 4 jam.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan dilakukan mencakup uji simulasi transportasi de-
ngan lama waktu transportasi berbeda menggunakan dua level dosis minyak pala.
Setelah itu ikan uji kembali disadarkan dan dilanjutkan dengan pemeliharaan ikan

uji selama 7 hari.
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3.5 Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan yaitu pemingsanan pada ikan uji, si-
mulasi transportasi, penyadaran ikan uji, pemeliharaan dan pengujian histologi

ikan uji.

3.5.1 Persiapan Alat dan Bahan

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurus-
an Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Ikan uji
yang digunakan berukuran 10 cm dan didapatkan dari Balai Benih lkan Metro.
Minyak pala diperoleh dari pabrik penyulingan pala yang berlokasi di Kabupaten
Pesawaran. Minyak pala tersebut dihasilkan dari daging buah pala kering melalui

proses destilasi uap air.

3.5.2 Simulasi Transportasi Sistem Kering

Benih gurami(Osphronemus gouramy) terlebih dahulu dipuasakan selama 24 jam.
Sebanyak 5 ekor benih kemudian dimasukan ke dalam larutan minyak pala lalu
diamati kecepatan pingsannya. Air rendaman untuk memingsankan ikan uji yang
sudah dicampurkan dengan minyak pala hanya digunakan dalam satu kali proses
pengangkutan saja. Setelah ikan pingsan, ikan uji dikemas dalam styrofoam ukur-
an 30 x 25 x 27 cm®. Pada bagian dasar wadah kemasan diberi es batu untuk me-
nurunkan suhu. Kemudian dilapisi dengan koran lalu dimasukkan serbuk geraji
dingin secara merata hingga ketebalan 7 cm dari lapisan koran. Kemudian ikan uji
yang sudah dipingsankan dimasukkan dengan posisi terbaring teratur dengan dia-
laskan pada bagian bawah dan atas ikan uji dengan koran agar serbuk geraji tidak
bersentuhan langsung dengan ikan uji. Setelah itu ditambahkan kembali serbuk
geraji dingin hingga setebal 5 cm, dan terakhir ditutup box styrofoam dengan ra-
pat. Simulasi dilakukan dalam 3 waktu transportasi yaitu 1, 2 dan 4jam dengan

kendaraan roda empat. Perlakuan pemberian minyak pala dengan waktu trans-
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portasi tersebut masing-masing diulang sebanyak tiga kali ulangan. Untuk lebih

jelasnya penyusunan ikan uji dalam wadah kemasan dapat dilihat pada Gambar 4.

L~ Tutup styrofoam

Serbuk geraji
Kertas koran

e < e v - -’

Kertas koran

Serbuk geraji

k
Es batu <— o O ‘ ‘ . Kertas koran

Gambar 4. Pengemasan transportasi ikan uji tanpa media air.

3.5.3 Penyadaran Ikan uji

Ikan uji yang sebelumnya telah dilakukan uji simulasi transportasi selanjutnya
disadarkan kembali dengan caradimasukkan ke dalam baskom yang berisi air
bersih dan juga diberi aerasi. Setelah ikan pulih sadar dilakukan uji histologi in-
sang. Kemudian ikan uji dimasukkan ke dalam akuarium berisi air yang telah

disiapkan untuk selanjutnya dilakukan pemeliharaan.

3.5.4Pemeliharaan Hewan Uji

Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 7 hari. Dalam pengamatan hewan uji
diberikan pakan komersil sebanyak dua kali dalam sehari dengan metode ad
satiation pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB.

3.5.5 Uji Histologi Insang

Uji histologi pada insang pada penelitian ini dilakukan pada saat ikan telah selesai
disimulasi transportasi dan setelah pemeliharaan selama 7 hari dengan mengguna-

kan ikan yang masih hidup pada masing-masing perlakuan. Pengujian histologi
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ikan uji dilakukan dengan mengambil sampel pada bagian orgat target insang

secara utuh.

3.6 Parameter Uji

Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi, waktu hilang sadar, waktu

pulih sadar, kelangsungan hidup ikan uji, histologi insang, dan kualitas air.

3.6.1 Pengamatan Waktu Hilang Sadar

Parameter kecepatan hilang sadar mengukur reaksi ikan uji mulai dari pemberian
bahan anestesi sampai benih ikan tersebut hilang kesadaran. Satuan percobaan da-
lam mengukur waktu hilang sadar yaitu menit. Kecepatan hilang sadar diamati se-

tiap satu menit selama satu jam, dan setiap pengamatan diamati perilaku ikan.

3.6.2 Pengamatan Waktu Pulih Sadar

Pengamatan waktu pulih sadar pada saat simulasi transportasi selesai dilakukan.
Ikan uji yang telah selesai dalam simulasi transportasi kemudian dikeluarkan lalu
diletakkan dalam akuarium berisi air bersih yang sebelumnya telah diaerasi. Sete-
lah itu diamati sampai ikan uji kembali sadar yang ditandai dengan indikator ikan
bergerak aktif dan dicatat waktu pulih sadar serta sintasanikanpada proses pulih

sadar.

3.6.3 Sintasan

Sintasan dalam penelitian inimerupakan jumlah ikan yang dapat bertahan hidup
setelah dilakukannya uji simulasi transportasi dan juga pemeliharaan. Kelang-
sungan hidup ikan uji pemeliharaan merupakan nilai pembanding untuk mengukur
perbandingan antara jumlah ikan yang hidup hingga akhir pemeliharaan dengan

jumlah ikan uji awal setelah dilakukannya proses transportasi, sehingga data
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sintasan yang didapat meliputi sintasan 1 yaitu setelah simulasi transportasi dan
sintasan2 setelah pemeliharaan. Nilai sintasan 1 didapatkan dengan dihitung

menggunakan persamaan sebagai berikut :

. N
Sintasan1 = — x 100%
Ny

Keterangan :
Nt : Jumlah individu hidup setelah simulasi transportasi
No  :Jumlah individu hidup sebelum simulasi transportasi.

Sedangkan nilai pada sintasan 2 didapatkan dengan dihitung menggunakan

persamaan sebagai berikut :

. N;
Sintasan 2 = — x 100%
Ny

Keterangan :
Nt : Jumlah individu hidup setelah pemeliharaan
No : Jumlah individu hidup setelah simulasi transportasi.

3.6.4 Histologi Insang

Pengamatan histologi ikan uji dilakukan dengan metode histologi eksplorasi dan
dilaksanakan dalam dua tahap. Pada tahap awal yaitu setelah proses simulasi sele-
sai dilakukan dan tahap akhir pada akhir waktu pemeliharaan ikan uji. Kemudian
hasil dari pengamatan tersebut dibandingkan untuk melihat kerusakan yang terjadi
akibat induksi bahan anestesi.Pengujian histologi dilakukan dengan mengambil

sampel pada bagian orgat target insang secara utuh.

3.6.5 Pengamatan Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu faktor utama dalam keberhasilan kegiatan budi

daya. Pada penelitian ini pengamatan terhadap kualitas air dilakukan setiap hari
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selama pemeliharaan dari awal penelitian (H1) hingga akhir penelitian (H7). Para-
meter pengamatan kualitas air pada penelitian ini meliputi suhu, dan pH.

3.7 Analisis Data

Analisis data pada parameter waktu hilang sadar, waktu pulih sadar, dan
sintasandalam penelitian ini dianalisis statistik menggunakan analisis sidik ragam
(Anova) dan juga uji t. Jika hasil analisis ragam menunjukkan hasil yang berbeda
nyata maka akan dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan pada tingkat
kepercaya-an 95%. Kemudian untuk data histologi isnang dan juga kualitas air

dianalisis secara deskriptif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penggunaan anestesi minyak pala yang dihasilkan dari perkebunan di Lampung
menunjukkan adanya pengaruh terhadap respon benih gurami. Minyak pala de-
ngan dosis 1 ml/l (A1) dan juga 2 ml/l (A2) menghasilkan kecepatan waktu hi-
lang sadar yang efektif yaitu < 2 menit. Dosis A1 merupakan dosis terbaik untuk
menganestesi benih gurami selama transportasi sistem kering. Namun dosis A2
dapat tetap digunakan jika menginginkan pemeliharaan lebih lanjut pada ikan da-
lam jangka waktu yang relatif lebih lama. Lama waktu terbaik untuk transportasi
benih gurami dengan sistem kering berkisar antara 1-2 jam. Adapun lama waktu
transportasi mencapai 4 jam tidak disarankan untuk dilakukan transportasi benih
gurami dengan sistem kering. Hasil histologi insang benih gurami menunjukkan
bahwa minyak pala aman digunakan karena tidak menimbulkan kerusakan yang

fatal dan tanpa meninggalkan residu berbahaya bagi benih gurami.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu penggunaan minyak pala
dengan dosis Al dan A2 efektif digunakan sebagai dosis untuk menganestesi be-
nih gurami dan lama waktu transportasi sistem kering benih gurami yang baik ber-
kisar antara 1-2 jam. Kemudian saran untuk penelitian lebih lanjut yaitu menguji
pengaruh dari daya anestesi minyak pala pada organisme laut yang memiliki nilai
jual tinggi sebagai ikan hidup dengan tingkat stres yang tinggi, sehingga menda-

patkan hasil yang lebih komprehensif terkait efektivitas anestesi dari minyak pala.
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